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ABSTRAK 

Muhammad Ridho Assyahid. NIM: 2008206012. "MEKANISME PENYELESAIAN 

SENGKETA PERDATA MELALUI MEDIASI MENURUT PERMA NOMOR 1 TAHUN 

2016 DI PENGADILAN AGAMA CIREBON KELAS 1B DITINJAU DARI PERSPEKTIF 

FIQH SIYASAH”, 2024. 

Konflik atau sengketa merupakan istilah yang kerap muncul dalam kehidupan sehari-

hari. Sumber konflik bisa bermacam-macam, mulai dari hal-hal sepele seperti 

pertikaian antar tetangga mengenai batas tanah, hingga permasalahan serius seperti 

pelanggaran perjanjian atau kontrak. Beberapa kasus sengketa perdata yang sering 

terjadi di Masyarakat antara lain yakni, kasus waris, utang piutang, wanprestasi, 

sengketa lahan tanah, jual beli, hak asuh anak, pencemaran nama baik dan sengketa 

lain yang berhubungan dengan masalah perdata lainnya. Sehingga Mahkamah Agung 

mengeluarkan regulasi untuk melakukan mediasi di pengadilan. Peneliti memiliki 

tujuan untuk mengetahui penerapan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 di Pengadilan Agama 

Cirebon, untuk mengetahui prosedur mediasi yang dilakukan oleh mediator dan mediasi 

dalam tinjauan fiqh siyasah. 

Metode yang digunakan penulis adalah metode hukum empiris dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif yang bersifat   studi lapangan dan dilengkapi oleh sumber data primer 

dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara deskriptif. 

Pengadilan Agama Cirebon telah mengimplementasikan kewajiban untuk melakukan 

upaya damai dalam penyelesaian sengketa sesuai dengan Herziene Inlandsch 

Reglemen (HIR) dan Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBG). Dalam hal ini, 

setiap sengketa yang dihadapkan ke Pengadilan Agama Cirebon diharuskan untuk 

menjalani proses mediasi sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) 

Nomor 1 Tahun 2016 mengenai Prosedur Mediasi di Pengadilan. Mediasi 

berlangsung selama maksimal 30 hari kerja, dengan mediator bertanggung jawab 

menyusun jadwal pertemuan yang disetujui oleh para pihak. Jika diperlukan, 

mediator dapat mengadakan pertemuan khusus (kaukus). Proses mediasi dianggap 

gagal jika salah satu pihak atau kuasa hukumnya tidak menghadiri dua kali 

pertemuan mediasi berturut-turut tanpa alasan yang cukup. Mediasi merupakan 

kategori siyasah syariyyah karena melibatkan upaya dalam menerapkan hukum Islam 

(syariah) untuk mencapai keadilan, kemaslahatan, dan ketertiban dalam masyarakat. 

Dalam konteks mediasi, terdapat penggunaan prinsip-prinsip hukum Islam untuk 

menyelesaikan konflik antara individu atau kelompok secara damai dan adil. 

Kata Kunci: Mediasi, Sengketa Perdata, Pengadilan Agama Cirebon. 
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ABSTRACT 

Muhammad Ridho Assyahid. NIM: 2008206012. "CIVIL DISPUTE 

SETTLEMENT MECHANISM THROUGH MEDIATION ACCORDING TO 

PERMA NUMBER 1 OF THE YEAR 2016 IN THE CIREBON RELIGIOUS 

COURTS CLASS 1B REVIEWED FROM THE FIQH SIYASAH 

PERSPECTIVE", 2024. 

Conflict or dispute is a term that often appears in everyday life. Sources of conflict 

can vary, ranging from trivial matters such as disputes between neighbors 

regarding land boundaries, to serious problems such as violations of agreements 

or contracts. Several cases of civil disputes that often occur in society include 

inheritance cases, debts and receivables, defaults, land disputes, buying and 

selling, child custody, defamation and other disputes related to other civil matters. 

So the Supreme Court issued regulations for conducting mediation in court. The 

researcher aims to find out the application of PERMA Number 1 of 2016 in the 

Cirebon Religious Court, to find out the mediation procedures carried out by 

mediators and mediation in reviewing siyasah fiqh. 

The method used by the author is an empirical legal method using a qualitative 

approach in the nature of a field study and is complemented by primary and 

secondary data sources. Data collection techniques include observation, interviews 

and documentation. Data were analyzed descriptively. 

The Cirebon Religious Court has implemented the obligation to make peaceful 

efforts to resolve disputes in accordance with the Herziene Inlandsch Reglemen 

(HIR) and the Rechtsreglement voor de Buitengewesten (RBG). In this case, every 

dispute brought before the Cirebon Religious Court is required to undergo a 

mediation process in accordance with Supreme Court Regulation (PERMA) 

Number 1 of 2016 concerning Mediation Procedures in Court. Mediation lasts for 

a maximum of 30 working days, with the mediator responsible for preparing a 

meeting schedule agreed to by the parties. If necessary, the mediator can call a 

special meeting (caucus). The mediation process is deemed to have failed if one of 

the parties or their legal representative does not attend two consecutive mediation 

meetings without sufficient reason. Mediation is a category of sharia law because 

it involves efforts to apply Islamic law (syariah) to achieve justice, benefit and order 

in society. In the context of mediation, there is the use of Islamic legal principles to 

resolve conflicts between individuals or groups peacefully and fairly. 

Keywords: Mediation, Civil Dispute, Cirebon Religious Court. 
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 الملخص

 للإصدار وفقًا الوساطة خلال من المدنية المنازعات تسوية آلية" .NIM: 2008206012 السيد رضا محمد

 السياسة منظور من مراجعتها تمت التي ب1  فئة الدينية سيريبون محاكم في 2016 العام لهذا 1 رقم

 .2024 ،"الفقهية

وميةالي الحياة في غالبًا يظهر مصطلح هو النزاع أو الصراع  من بدءًا ،الصراع مصادر تختلف أن يمكن .

 الاتفاقيات انتهاك مثل الخطيرة المشكلات إلى ،البرية الحدود بشأن الجيران بين النزاعات مثل التافهة الأمور

 والديون ،الميراث قضايا تشمل المجتمع في غالبًا تحدث التي المدنية النزاعات من حالات عدة .العقود أو

التخلفو ،والمستحقات  والتشهير ،الأطفال وحضانة ،والشراء والبيع ،الأراضي على والنزاعات ،السداد عن 

 الوساطة لإجراء لوائح العليا المحكمة أصدرت لذلك .الأخرى المدنية بالأمور المتعلقة النزاعات من وغيرها

ةمحكم في 2016 لسنة 1 رقم بيرما قانون تطبيق معرفة إلى الباحث يهدف .المحكمة في  ،الدينية سيريبون 

 .السياسة فقه مراجعة في والوساطة الوسطاء بها يقوم التي الوساطة إجراءات لمعرفة

 الميدانية الدراسة طبيعة في نوعيا نهجا تستخدم تجريبية قانونية طريقة هي المؤلف قبل من المستخدمة الطريقة

عجم تقنيات وتشمل .والثانوية الأولية البيانات بمصادر وتستكمل  وقد .والتوثيق والمقابلات الملاحظة البيانات 

 .وصفيا البيانات تحليل تم

 Herziene Inlandsch لقانون وفقًا النزاعات لحل سلمية جهود ببذل الالتزام الدينية سيريبون محكمة نفذت

Reglemen (HIR) وRechtsreglement voor de Buitengewesten (RBG). الحالة هذه في، 

 العليا المحكمة للائحة وفقاً وساطة لعملية يخضع أن  سيريبون ديانة محكمة أمام رفعه يتم نزاع كل على يتعين

(PERMA) يوم 30 أقصاها لمدة الوساطة تستمر .المحكمة في الوساطة إجراءات بشأن 2016 لعام 1 رقم 

فالأطرا بين عليه المتفق الاجتماعات جدول إعداد عن مسؤولاًً الوسيط يكون حيث ،عمل  ،الأمر لزم إذا .

 أو الأطراف أحد يحضر لم إذا فاشلة الوساطة عملية تعتبر .(التجمع) خاص اجتماع إلى الدعوة للوسيط يمكن

 لأنها الإسلامية الشريعة من فئة هي الوساطة .كاف سبب دون للوساطة متتاليتين جلستين القانوني ممثلهم

 سياق وفي .المجتمع في والنظام والمنفعة العدالة لتحقيق الإسلامية الشريعة لتطبيق الجهود بذل على تنطوي

 .وعادلاًً سلميا الجماعات أو الأفراد بين النزاعات لحل الإسلامية القانونية المبادئ استخدام هناك ،الوساطة

 .الدينية سيريبون محكمة ،المدني النزاع ،الوساطة  :المفتاحية الكلمات
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MOTTO 

 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 

jalan keluar." QS. At-Talaq: 2 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ye ش

 Ṣa Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍat Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط
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 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

denganًtandaً(’). 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 



 

xix 

 

 Ḍammah U U اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ اَ   Fatḥah dan ya Ai A dan I 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U اوَْ 

Contoh: 

 kaifa  :  كَيْفَ 

 haula   :   هَوْلَ 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ــىَ   ــاَ  Fatḥah dan alif atau ya Ā 
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــيِ
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan wau Ū ـــُو
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta  : مَاتَ 

 ramā  : رَمَى

 qīla  : قيِْلَ 

 yamūtu  : يمَُوْتُ 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

الأطْفاَل رَوْضَةُ    :  rauḍah al-aṭfāl 

الفَضِيْلَةُ  المَدِيْنَةُ    :  al-madīnah al-fāḍīlah 

 al-ḥikmah  :    الحِكْمِةُ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 rabbanā  : رَبهناَ

يْنَا  najjainā  : نَجه

 al-ḥaqq  : الحَق  

 al-ḥajj  : الحَج  

مَ   nu’’ima  : نعُِِّ

 aduwwun‘ : عَدُو  

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (   ِّــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).ً 

Contoh: 

 Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  :  عَلِيِّ 

 Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  :  عَرَبِيِّ 
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alifً lamً ma‘arifah).ً Dalamً pedomanً transliterasiً ini,ً kataً sandangً

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   الشهمْسُ 

لْزَلةَ  al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   الزه

 al-falsafah :    الفلَْسَفَة

 al-bilādu :   البِلادَُ 

 

G. Hamzah 

Aturanً transliterasiً hurufً hamzahًmenjadiً apostrofً (’)ً hanyaً berlakuً

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ta’murūna  :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau  :    النهوءُ 

 syai’un  :    شَيْء  

 umirtu  :    أمُِرْتُ 

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
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menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kataً“Allah”ًyangًdidahuluiًpartikelًsepertiًhurufًjarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Contoh: 

اللِ  دِيْنُ    :  dīnullāh      

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اللِ  رَحْمَةِ  فِيْ  هُمْ  :  hum fī raḥmatillāh 

 

J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk 

huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 

 


